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 Abstract. This study aims to explore and elucidate the relationship between these two 

factors and learning outcomes through a synthesis of relevant prior research findings. 

The method employed is a literature review using a qualitative approach, conducted 

through a critical analysis of a number of national scientific publications discussing the 

relationship between teachers pedagogical competencies, student engagement, and 

learning outcomes. The results of the study indicate that teachers’ pedagogical 
competencies, both in internal and external aspects, tend to have a positive and 

significant relationship with improved learning outcomes. Teachers with adequate 

pedagogical capacity are generally able to build a learning ecosystem that fosters 

students perseverance, focus, and resilience in facing academic challenges. On the other 

hand, student engagement also demonstrates a positive contribution to learning 

outcomes, as it reflects cognitive, affective, and psychomotor involvement in the 

learning process. Furthermore, the roles of teachers, the school environment, and family 

support were also identified as contextual factors that reinforce the dynamics of student 

learning engagement. Thus, strengthening teachers pedagogical competencies and 

optimizing student engagement can be viewed as strategic priorities in efforts to 

improve the quality of learning outcomes in junior high schools. 
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Abstrak. Kajian ini bertujuan menelusuri serta menguraikan relasi keduanya terhadap 

hasil belajar melalui sintesis berbagai temuan penelitian terdahulu yang relevan. Metode 

yang digunakan berupa kajian literatur dengan pendekatan kualitatif. Sumber data 

dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai literatur ilmiah, seperti jurnal nasional dan 

internasional, artikel penelitian, buku akademik, serta dokumen pendukung lain yang 

relevan dengan topik kompetensi pedagogik guru, keaktifan siswa, dan hasil belajar. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

dengan cara mereduksi data, mengelompokkan temuan-temuan penelitian, 
membandingkan hasil antar penelitian, kemudian menarik sintesis dan kesimpulan 

secara sistematis untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 

hubungan antarvariabel yang dikaji. Hasil kajian mengindikasikan bahwa kompetensi 

pedagogik guru, baik dalam aspek internal maupun eksternal, memiliki kecenderungan 

hubungan positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar. Guru dengan 

kapasitas pedagogik yang memadai umumnya mampu membangun ekosistem 

pembelajaran yang mendorong ketekunan, fokus, serta ketahanan belajar siswa dalam 

menghadapi kesulitan akademik. Di sisi lain, keaktifan siswa juga memperlihatkan 

kontribusi positif terhadap hasil belajar, karena mencerminkan keterlibatan secara 

kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam proses pembelajaran. Selain itu, peran guru, 

lingkungan sekolah, serta dukungan keluarga turut teridentifikasi sebagai faktor 

kontekstual yang memperkuat dinamika keaktifan belajar siswa. Dengan demikian, 
penguatan kompetensi pedagogik guru dan optimalisasi keaktifan siswa dapat 

dipandang sebagai orientasi strategis dalam upaya peningkatan mutu hasil belajar di 

SMP. 
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PENDAHULUAN 

Tuntutan penguasaan teknologi oleh guru semakin menguat seiring dinamika lingkungan 

digital, yang pada gilirannya memengaruhi efektivitas interaksi edukatif serta ketercapaian 

tujuan pembelajaran (Hariani & Mendrika, 2023). Guru yang profesional harus mampu 

membangkitkan motivasi sekaligus membentuk kedisiplinan siswa di dalam kelas (Darmawan 

& Haq, 2026). Kompetensi pedagogik tidak hanya dipahami sebagai kemampuan teknis 

mengajar, melainkan sebagai kapasitas komprehensif dalam mengelola proses pembelajaran. 

Integrasi antara kemampuan mengajar guru dan motivasi belajar siswa menjadi kunci utama 

dalam meningkatkan hasil belajar (Darmawan et al., 2026). Hal ini mencakup pemahaman 

terhadap karakteristik peserta didik, pengembangan kurikulum dan silabus, perancangan serta 

pelaksanaan pembelajaran yang interaktif, pemanfaatan teknologi dalam kegiatan edukatif, 

pelaksanaan evaluasi hasil belajar, hingga upaya pengembangan potensi peserta didik melalui 

berbagai bentuk pembelajaran. Kompetensi guru juga berperan dalam membentuk karakter 

siswa melalui perhatian orang tua dan lingkungan pergaulan (Firmansyah et al., 2024). Selaras 

dengan itu, UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan bahwa kompetensi 

pedagogik merupakan kemampuan esensial yang harus dimiliki guru dalam mengarahkan 

proses belajar peserta didik. Pendidikan pada akhirnya perlu menanamkan kesadaran global 

kepada siswa agar mereka siap menghadapi dunia kerja (Hariani & Mardikaningsih, 2022). 

Kebutuhan akan integrasi teknologi ini juga menjadi perhatian dalam Pendidikan Agama Islam, 

yang menekankan pentingnya perspektif pedagogis dan budaya dalam penerapannya 

(Yuliastutik et al., 2022). Selain itu, analisis terhadap kompetensi guru dan lingkungan belajar 

sangat penting untuk memetakan keberhasilan pendidikan (Hidayat et al., 2025). Pentingnya 

penguasaan kompetensi ini juga berkaitan dengan aspek profesional guru secara lebih luas. 

Studi oleh Darmawan et al. (2021b); Mardikaningsih et al. (2022) menunjukkan bahwa 

kompetensi bersama penilaian kinerja dan kondisi kerja merupakan variabel kunci dalam 

mewujudkan kepuasan kerja guru. Kondisi lingkungan sekolah dan pola asuh orang tua juga 

terbukti memengaruhi semangat siswa untuk belajar (Latif et al., 2024). 

Azhar (2013) mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik guru tercermin melalui 

sejumlah indikator yang saling berkaitan, meliputi kemampuan memahami karakteristik 

peserta didik dari berbagai aspek, seperti sosial, emosional, kultural, moral, dan intelektual, 

serta keterampilan dalam memfasilitasi pengembangan potensi mereka secara optimal. Guru 

yang baru terjun ke dunia pendidikan perlu memiliki kesiapan adaptasi dan ketahanan mental 

yang baik (Liwak et al., 2023). Pembentukan karakter siswa di lingkungan pesantren juga 

sangat bergantung pada budaya lingkungan dan kompetensi para pengajarnya (Mahmud & 
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Darmawan, 2025). Selain itu, penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip pembelajaran 

tampak dari kecakapan guru dalam menentukan metode dan teknik yang sesuai. Kualitas 

kompetensi pengajar yang dibarengi dengan lingkungan yang nyaman akan sangat 

meningkatkan minat belajar siswa (Mardikaningsih & Darmawan, 2021). Kompetensi ini juga 

mencakup kemampuan merancang pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran secara 

sistematis dan edukatif, serta merancang dan melaksanakan penilaian terhadap proses maupun 

hasil belajar. Kombinasi antara kompetensi guru dan kreativitas siswa akan menghasilkan 

perubahan nyata dalam prestasi akademik (Mardikaningsih & Hariani, 2016). Pada tahap 

lanjut, guru diharapkan mampu memanfaatkan hasil penilaian tersebut sebagai dasar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini terlihat jelas pada peningkatan hasil belajar siswa 

di tingkat sekolah menengah kejuruan (Romli & Darmawan, 2025). Karena para guru 

memegang peranan penting dalam pelaksanaan pembelajaran dan memiliki kemampuan untuk 

memengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran. Lembaga pendidikan pun harus aktif dalam 

membina disiplin dan partisipasi aktif siswa di kelas (Rozikin et al., 2023). Untuk memenuhi 

fungsi mereka sebagai pendidik, guru harus memiliki kompetensi pedagogis. Masyarakat juga 

perlu menyadari bahwa stereotip sosial seringkali menjadi penghambat kesamaan peluang 

dalam pendidikan (Sajjapong et al., 2022). Guru yang menguasai kemampuan ini seharusnya 

mampu mengatasi kesulitan siswa dan berkomunikasi dengan mereka secara lebih efektif dan 

efisien. 

Indikator keaktifan belajar dapat diamati dari berbagai aspek, seperti partisipasi aktif 

dalam diskusi melalui kegiatan bertanya, menjawab, maupun menyampaikan gagasan, peran 

dalam menyelesaikan tugas dan kerja sama kelompok, serta fokus memperhatikan penjelasan 

guru tanpa melakukan aktivitas lain. Selain itu, keaktifan juga tercermin dari adanya inisiatif 

untuk belajar mandiri dengan menelusuri informasi tambahan, kecakapan berkomunikasi dan 

bekerja sama, serta kesigapan menerima dan mengoreksi kesalahan setelah memperoleh umpan 

balik. Indikator lainnya terlihat dari sikap antusias sehingga pantang menyerah ketika 

berhadapan dengan ujian (Ruslandi et al., 2025). Keseluruhan indikator menunjukkan jika 

keaktifan belajar bukan hanya dinilai dari partisipasi fisik, tetapi mencakup aspek mental dan 

emosional pada proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Samsiah dan Zahara 

(2019) yang menyatakan bahwa peserta didik yang aktif dinilai melalui perilaku sebagaimana 

sering mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman, sanggup mengerjakan tugas yang 

dilimpahkan, sanggup memberikan jawaban atas pertanyaan, juga memiliki ketertarikan 

terhadap kegiatan belajar lainnya. 

Hasil belajar peserta didik merupakan output yang dipengaruhi oleh keterpaduan antara 
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kompetensi pedagogik guru dan tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Kompetensi pedagogik guru berperan sebagai pengarah kualitas pembelajaran melalui 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi yang sistematis, sedangkan keaktifan siswa menjadi 

faktor internal yang menentukan intensitas keterlibatan dalam memperoleh pengalaman 

belajar. Hubungan keduanya menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak berlangsung 

secara satu arah, melainkan terbentuk melalui interaksi yang saling menguatkan antara peran 

pendidik dan partisipasi peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan hasil belajar menuntut 

optimalisasi kompetensi pedagogik guru sekaligus penguatan keaktifan siswa agar proses 

pembelajaran dapat menghasilkan capaian yang lebih bermakna dan terukur. Penelitian ini 

bertujuan untuk menambah wawasan pembaca terkait kompetensi pedagogik guru dan 

keaktifan siswa terhadap hasil belajar, serta diharapkan dapat membantu penyusunan strategi 

pendidikan di SMP agar lebih optimal dalam mengembangkan potensi siswa. 

 

Metode 

 Kajian ini disusun melalui pendekatan kualitatif berbasis kajian pustaka (literature 

review), yang menempatkan literatur ilmiah sebagai sumber utama dalam membangun 

argumentasi penelitian. Proses penelitian difokuskan pada penelusuran sistematis terhadap 

berbagai publikasi akademik, kemudian dilakukan pembacaan kritis, perbandingan temuan, 

serta sintesis konsep dari jurnal-jurnal yang relevan. Fokus kajian diarahkan pada keterkaitan 

antara kompetensi pedagogik guru dan keaktifan siswa sebagai variabel bebas, serta hasil 

belajar siswa sebagai variabel terikat. Hubungan antarvariabel tersebut tidak diuji melalui data 

numerik, melainkan ditafsirkan melalui pembacaan kritis atas berbagai temuan empiris yang 

telah dipublikasikan. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari jurnal nasional dan 

internasional, artikel ilmiah, serta buku akademik yang diakses melalui Google Scholar, 

Garuda, dan Semantic Scholar. Penelusuran data dilakukan menggunakan kata kunci seperti 

kompetensi pedagogik guru, keaktifan siswa, dan hasil belajar untuk menemukan literatur yang 

relevan dengan topik penelitian. Adapun kriteria inklusi mencakup artikel ilmiah yang relevan 

dan memiliki data empiris yang jelas, sedangkan kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak 

relevan, duplikat, serta sumber yang tidak memiliki kejelasan metodologi penelitian. Dengan 

demikian, analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif berbasis sintesis literatur untuk 

menangkap kecenderungan hubungan konseptual antarvariabel. Pendekatan ini diharapkan 

mampu memberikan pemetaan yang lebih mendalam mengenai determinan hasil belajar siswa 

pada jenjang SMP dalam perspektif kajian teoretis yang terintegrasi. 
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HASIL DAN DISKUSI 

Kompetensi pedagogik guru dan keaktifan siswa merupakan dua faktor penting yang 

memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Kompetensi pedagogik guru berkaitan dengan kemampuan guru dalam memahami 

karakteristik peserta didik, merencanakan pembelajaran, memilih metode dan media 

pembelajaran yang sesuai, melaksanakan proses pembelajaran secara efektif, serta melakukan 

evaluasi hasil belajar siswa. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik akan mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, menarik, dan interaktif sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan. Selain itu, guru juga berperan sebagai fasilitator 

yang mampu membimbing, mengarahkan, dan memotivasi siswa agar lebih aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Keaktifan siswa dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, seperti bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, menyampaikan 

pendapat, serta berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Siswa yang 

aktif cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan lebih mudah memahami materi karena 

terlibat langsung dalam proses belajar. Sebaliknya, siswa yang pasif biasanya kurang mampu 

memahami materi secara optimal sehingga hasil belajar yang diperoleh menjadi kurang 

maksimal. Oleh karena itu, kompetensi pedagogik guru dan keaktifan siswa memiliki 

hubungan yang saling mendukung dalam meningkatkan hasil belajar siswa, karena guru yang 

mampu mengelola pembelajaran dengan baik akan mendorong siswa menjadi lebih aktif, 

sedangkan siswa yang aktif akan membantu terciptanya proses pembelajaran yang efektif, 

interaktif, dan bermakna sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Sebagai 

landasan teoritis, artikel ini merujuk pada 17 karya ilmiah relevan yang dihimpun melalui 

penelusuuran literatur di platform Google Scholer.  

 

Tabel 1. Studi tentang pengaruh kompetensi pedagogik guru dan keaktifan siswa terhadap 

hasil belajar siswa 

Peneliti Lokasi Peneliti Fokus Penelitian Temuan Utama 

Gea et al. (2024) SMP IT Khairul 

Imam Kota Medan 

Pengaruh kompetensi 

pedagogik guru terhadap 

hasil belajar siswa 

Kompetensi pedagogik 

berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. 

Sucirama dan 
Tholkhah (2020) 

SMP swasta se-Kec. 
Leuwisadeng, Kab. 

Bogor 

Pengaruh kemampuan 
pedagogis guru terhadap 

hasil belajar siswa 

Ada hubungan antara 
kemampuan pedagogis 

guru dan hasil belajar 

siswa. 

Chajaroh (2017) SMP Negeri 5 Dumai Hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh 

kompetensi pedagogik 

guru 

Kompetensi pedagogik 

guru memengaruhi 

hasil belajar siswa. 
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Peneliti Lokasi Peneliti Fokus Penelitian Temuan Utama 

Aridah (2022) SMP Negeri 6 
Parepare 

Pengaruh kompetensi 
pedagogik guru terhadap 

hasil belajar 

Hasil belajar 
dipengaruhi secara 

positif dan signifikan 

oleh kompetensi 
pedagogik guru. 

Bahri (2022) SMPN 2 Sleman 

 

 

Pengaruh kompetensi 

pedagogik guru 

terhadap hasil belajar 

Ada korelasi yang 

signifikan antara 

kemampuan pedagogis 
guru dan hasil belajar 

siswa. 

Ariyanti (2020) MTs At-Thoyyibah 
Depokrejo, Kec. 

Trimurjo, Kab. 

Lampung Tengah. 

Pengaruh kompetensi 
pedagogik guru terhadap 

hasil belajar PAI 

Peningkatan kompetensi 
pedagogis guru 

berkorelasi positif dan 

signifikan dengan hasil 

akademik siswa. 

Rohmawati (2020) SMPN 1 Ngadirojo 

Pacitan 

Pengaruh kompetensi 

pedagogik guru 

terhadap hasil belajar 
siswa 

Tidak ditemukan pengaruh 

signifikan dari kompetensi 

pedagogik dan profesional 
guru. 

Rohaniyah (2021) MTs Bahrul Ulum 

Bojong Gede, Bogor 

Hubungan kompetensi 

pedagogik guru dengan 

hasil belajar PAI 

Terdapat keterkaitan 

langsung antara kompetensi 

pedagogik dan hasil belajar 
siswa. 

Sari et al. (2022) MTs Bahrul Ulum 

Desa Air Emas Kec. 

Singingi, Kab. 
Kuantan Singingi 

Unsur kompetensi 

pedagogik dan 

pengaruhnya terhadap 
hasil belajar 

Kompetensi pedagogik 

guru berpengaruh 

terhadap hasil belajar 
siswa. 

Arianti et al. (2025) SMP Negeri 1 

Ngluyu 

Pengaruh suasana 

belajar dan keaktifan 
siswa terhadap hasil 

belajar siswa 

Keaktifan siswa dan 

suasana belajar 
berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar. 

Nuraini et al., (2024) SMP Negeri 3 Kota 

Bekasi 

Dampak keaktifan 

belajar terhadap hasil 
belajar IPS 

Keaktifan belajar 

memberikan pengaruh 
positif dan signifikan. 

Ulichusna et al. (2019) SMP Negeri 6 

Balikpapan 

Pengaruh metakognisi 

dan keaktifan belajar 

siswa terhadap hasil 
belajar 

Keaktifan belajar 

berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap 
hasil belajar. 

Al-Ulya (2020) SMP Wahid Hasyim 

Karanggeneng 
Lamongan 

Hubungan keaktifan 

mengerjakan PR dengan 
hasil belajar PAI 

Keaktifan mengerjakan 

siswa terbukti 
berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

hasil belajar. 
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Peneliti Lokasi Peneliti Fokus Penelitian Temuan Utama 

Arlia (2023) SMP Negeri 2 
Balanipa 

Pengaruh pemahaman 
konsep dan keaktifan 

belajar siswa terhadap 

hasil belajar siswa 

Pemahaman konsep 
berpengaruh terhadap 

hasil belajar, keaktifan 

belajar siswa berpengaruh 
terhadap hasil belajar. 

Pane (2025) SMP Negeri di Kota 

Sumedang 

Pengaruh keaktifan 

belajar siswa terhadap 

hasil belajar 

Adanya pengaruh 

positif dan signifikan 

antara keaktifan belajar 

siswa dengan hasil 
belajar. 

Priyono (2018) SMP Negeri 3 
Mojolaban 

Kontribusi minat, 
keaktifan, dan 

kreativitas terhadap 

hasil belajar matematika 

Terdapat, keaktifan, 
dan kreativitas 

memberikan kontribusi 

yang berpengaruh 

positif terhadap hasil 
belajar. 

Ala’wiyah (2024) SMPN Terpadu 

Unggulan 1 Tana 
Tidung 

Pengaruh keaktifan 

belajar terhadap hasil 
belajar matematika siswa 

Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 
keaktifan belajar terhadap 

hasil belajar. 

 

Dampak kompetensi pedagogis guru terhadap hasil belajar merupakan konsep yang saling 

terkait dan sangat penting. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme yang 

dikemukakan oleh Vygotsky (1978), yang memandang belajar sebagai proses internalisasi 

pengetahuan yang dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi sosial serta peran 

guru sebagai pengarah dan fasilitator perkembangan kognitif. Pembentukan pengetahuan tidak 

berlangsung secara pasif, melainkan melalui keterlibatan siswa dengan lingkungan belajar yang 

terstruktur. Sejalan dengan itu, berbagai temuan empiris yang dihimpun dari sejumlah publikasi 

menunjukkan adanya keterkaitan yang bermakna antara kompetensi pedagogis guru dan 

capaian hasil belajar. Sejumlah studi menggarisbawahi bahwa kualitas pedagogik guru menjadi 

salah satu determinan penting yang turut mewarnai keberhasilan proses pembelajaran di kelas. 

Selain itu, penelitian Amelia (2023) memaparkan bahwa kompetensi pedagogis tidak hanya 

terbatas pada aspek penguasaan materi ajar, tetapi juga mencakup kemampuan mengenali 

karakteristik peserta didik, merancang serta mengimplementasikan pembelajaran secara 

sistematis, melakukan evaluasi hasil belajar, hingga mengarahkan siswa dalam 

mengoptimalkan potensi akademiknya secara menyeluruh. 

Sejumlah temuan penelitian mengindikasikan bahwa pendidikan agama dalam lingkungan 

keluarga lebih banyak dipengaruhi oleh kompetensi pedagogis guru dibandingkan faktor 

motivasi belajar maupun capaian akademik siswa. Dalam berbagai studi tersebut, hubungan 

antara kapasitas pedagogik guru dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa 
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teridentifikasi berada pada tingkat korelasi yang kuat. Rusmawan (2024) turut menegaskan hal 

serupa, di mana hasil penelitiannya menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan antara 

kompetensi pedagogis guru PAI dengan hasil belajar peserta didik, sehingga memperkuat 

asumsi bahwa kualitas pedagogik guru menjadi salah satu penentu penting dalam pencapaian 

hasil belajar. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Ridwan et al. (2023), yang 

menemukan bahwa kemampuan guru belum sepenuhnya digunakan dalam proses 

pembelajaran PAI, sehingga menghambat mereka dalam memengaruhi hasil belajar siswa PAI. 

Selain itu, penelitian Rohmawati (2020) menemukan bahwa kompetensi pedagogis dan 

keahlian profesional guru PAI tidak berkorelasi secara signifikan. Penelitian menurut Muzaki 

(2023) menunjukkan korelasi yang kuat antara kompetensi pedagogis guru dan hasil belajar 

kognitif siswa. Penelitian Alam dan Darmawan (2025) memperkuat bukti penting tentang 

hubungan antara kemampuan pedagogis guru dan hasil belajar. Penelitian ini juga 

mengonfirmasi korelasi positif dan menemukan bahwa elemen penting seperti perencanaan 

pembelajaran yang sistematis, pengelolaan kelas, dan keterampilan evaluasi berkontribusi pada 

peningkatan hasil kognitif dan afektif siswa. 

Tatap muka guru sangat penting untuk komunikasi pembelajaran di kelas karena 

membantu mengoptimalkan kegiatan belajar (Darmawan et al., 2021a). Malik et al. (2023) 

mengemukakan bahwa penguasaan kompetensi pedagogis yang mapan pada diri guru 

berpotensi besar dalam menentukan capaian hasil belajar peserta didik. Pencapaian prestasi 

siswa ini memang sangat bergantung pada bagaimana guru mengelola kompetensinya dan 

memanfaatkan lingkungan sekolah dengan baik (Hariani & Putra, 2024). Hal tersebut tidak 

terlepas dari sejumlah dimensi yang melekat dalam kompetensi pedagogik, seperti kecakapan 

guru dalam mengidentifikasi karakteristik belajar siswa, ketepatan dalam memilih serta 

mengaplikasikan metode pembelajaran yang selaras dengan materi, kemampuan melakukan 

asesmen pembelajaran secara berkelanjutan, ketersediaan dan pemanfaatan sumber belajar 

yang memadai, hingga kapasitas guru dalam menumbuhkan motivasi serta inspirasi belajar di 

kalangan siswa. Motivasi belajar seringkali menjadi jembatan penting yang menghubungkan 

antara keahlian guru dan hasil akhir yang didapat oleh siswa (Yanti & Darmawan, 2016). 

Kompetensi pedagogis guru harus terus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Manajemen pendidikan yang baik sangat diperlukan untuk mengatur seluruh 

proses pengajaran agar berjalan lebih efektif (Akmal et al., 2015). Penelitian ini juga dapat 

berfungsi sebagai sumber daya bermanfaat untuk upaya meningkatkan dan memperluas sistem 

pendidikan sekolah. Selain itu, penguasaan keterampilan mengajar dan pembiasaan kegiatan 

positif di sekolah terbukti dapat meningkatkan mutu pembelajaran (Yulianto & Darmawan, 
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2024). Guru dengan kompetensi pedagogis yang kuat juga dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik siswa dengan memberikan otonomi kepada siswa selama proses belajar, menantang 

mereka, dan memberikan kritik konstruktif (Lestari, 2024). Kualitas hasil belajar siswa pun 

akan semakin baik jika guru memiliki kompetensi yang mumpuni dalam menerapkan berbagai 

metode pengajaran (Darmawan et al., 2026). 

Di samping kompetensi pedagogik guru, keaktifan belajar siswa juga terbukti menjadi 

salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan dalam belajar. Berbagai kajian 

empiris menggarisbawahi bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran 

cenderung memperkuat pemahaman materi sekaligus meningkatkan capaian hasil belajar. 

Temuan tersebut tampak konsisten pada berbagai mata pelajaran, seperti matematika 

(Wahyuni, 2016), Ilmu Pengetahuan Sosial (Somayana, 2020), hingga Pendidikan Agama 

Islam (Nurjan & Syam, 2021). Secara umum, sebagian besar penelitian menegaskan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara keaktifan belajar dan hasil siswa, meskipun derajat 

pengaruhnya tidak selalu seragam antar studi. Dalam beberapa temuan lain, variasi hasil juga 

muncul. Priyono (2018) misalnya, menunjukkan bahwa keaktifan belajar memang memberikan 

kontribusi yang relatif besar, namun tidak signifikan apabila diuji secara parsial. Sementara itu, 

Ulichusna (2019) justru menemukan bahwa keaktifan belajar memiliki pengaruh yang lebih 

menonjol dibandingkan metakognisi dalam menentukan hasil belajar. Secara agregatif, 

kontribusi keaktifan belajar terhadap hasil belajar berada pada rentang yang cukup lebar, yakni 

sekitar 27% hingga 64,9%, yang mengindikasikan bahwa besarnya pengaruh tersebut sangat 

bergantung pada variabel pendukung lain yang menyertai proses pembelajaran. 

Temuan kajian ini menegaskan bahwa penguatan mutu hasil belajar tidak dapat dilepaskan 

dari optimalisasi kompetensi pedagogik guru yang berperan sebagai pengarah sekaligus 

fasilitator dalam proses konstruksi pengetahuan siswa. Kepribadian guru yang baik juga turut 

memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan akhlak dan perilaku siswa sehari-hari 

(Niswatin & Darmawan, 2025). Hal tersebut mengisyaratkan perlunya pengembangan praktik 

pembelajaran yang lebih adaptif, tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga 

pada penciptaan ruang partisipasi aktif yang mendorong keterkaitan kognitif, afektif, dan sosial 

peserta didik secara simultan. Melalui pendidikan non-formal yang terbuka, masyarakat dapat 

diajak untuk ikut serta dalam pembangunan sosial yang lebih luas (Warin, 2022). Sejalan 

dengan itu, keaktifan belajar siswa perlu diposisikan sebagai indikator penting yang harus 

direspons melalui desain pembelajaran yang dialogis, variatif, serta berbasis pengalaman 

belajar bermakna. Interaksi sosial di sekolah dan cara mengajar guru yang tepat sangat 

membantu siswa untuk lebih aktif dalam setiap kegiatan (Nada et al., 2024). 
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Dengan demikian, sinergi antara kompetensi pedagogik guru dan keaktifan siswa dapat 

menjadi landasan strategis dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih 

berkelanjutan dan tidak semata bersifat transaksional. Kinerja guru yang maksimal biasanya 

didorong oleh rasa profesionalisme serta motivasi kerja yang tinggi (Mardikaningsih et al., 

2022). Peningkatan kemampuan siswa dapat dicapai jika guru memiliki kesiapan untuk terus 

mengembangkan diri dan profesionalismenya (Putra et al., 2017). Keyakinan diri guru dalam 

mengajar serta kemauan untuk mengikuti pelatihan pengembangan diri sangat berpengaruh 

pada keterlibatan mereka di sekolah (Pramudya & Mardikaningsih, 2021). Faktor pendukung 

seperti kondisi lingkungan kerja dan penilaian kinerja yang adil juga berperan penting dalam 

menciptakan kepuasan kerja guru (Darmawan et al., 2021b). Terakhir, pola asuh orang tua di 

rumah tetap menjadi faktor pendukung yang memperkuat motivasi belajar siswa di sekolah 

(Musyaibin & Darmawan, 2024). Oleh karena itu, integrasi harmonis antara profesionalisme 

pendidik, dukungan institusional, dan peran aktif keluarga menjadi kunci utama dalam 

mewujudkan ekosistem pendidikan yang holistik serta berdaya saing tinggi. 

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa 

tidak hanya bergantung pada kemampuan akademik siswa semata, tetapi juga sangat 

dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik guru dan tingkat keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, sekolah dan lembaga pendidikan perlu memberikan perhatian 

yang lebih besar terhadap pengembangan kompetensi pedagogik guru melalui pelatihan, 

workshop, supervisi pembelajaran, serta evaluasi kinerja guru secara berkelanjutan agar guru 

mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan berpusat 

pada siswa. Selain itu, guru juga diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

mendorong partisipasi aktif siswa melalui penggunaan metode, media, dan strategi 

pembelajaran yang variatif sehingga siswa tidak hanya menjadi penerima informasi secara 

pasif, tetapi juga terlibat aktif dalam membangun pemahamannya sendiri. Hasil penelitian ini 

juga mengimplikasikan pentingnya kolaborasi antara sekolah, guru, dan orang tua dalam 

mendukung motivasi serta keterlibatan belajar siswa agar tercipta lingkungan pendidikan yang 

kondusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, sinergi antara kompetensi pedagogik guru, 

keaktifan siswa, dukungan lingkungan sekolah, dan peran keluarga dapat menjadi dasar 

strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta pencapaian hasil belajar siswa secara 

optimal. 
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KESIMPULAN  

 Kesimpulan dari telaah literatur ini memposisikan kompetensi pedagogik guru dan 

keaktifan siswa sebagai pilar kembar dalam mencapai keberhasilan siswa. Profesionalisme 

guru dalam merancang skenario pembelajaran yang adaptif menjadi prasyarat bagi terciptanya 

pengalaman belajar yang bermakna, yang pada gilirannya mendorong siswa untuk berperan 

aktif dalam setiap tahapan instruksional. Kontribusi nyata dari kedua variabel ini terhadap hasil 

belajar memberikan landasan kuat bagi perlunya kebijakan pendidikan yang berbasis pada 

peningkatan kualitas interaksi di dalam kelas. Dengan membangun sinergi yang harmonis 

antara pengajar dan pembelajar, proses internalisasi ilmu pengetahuan dapat berlangsung 

secara optimal, menghasilkan capaian belajar yang tidak hanya tinggi secara kuantitatif, tetapi 

juga substantif secara kualitas. 

 Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, karena menggunakan pendekatan 

kajian pustaka sehingga hasil penelitian bergantung pada ketersediaan dan kualitas sumber 

literatur yang digunakan serta belum melibatkan pengumpulan data lapangan secara langsung 

untuk menguji hubungan antarvariabel secara empiris. Selain itu, penelitian ini hanya 

memfokuskan kajian pada kompetensi pedagogik guru dan keaktifan siswa terhadap hasil 

belajar, sehingga masih terdapat kemungkinan adanya faktor lain seperti motivasi belajar, 

lingkungan keluarga, fasilitas sekolah, dan kondisi sosial siswa yang turut memengaruhi hasil 

belajar namun belum dibahas secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan metode kuantitatif atau mixed methods dengan cakupan 

sampel yang lebih luas agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif, sekaligus 

mengembangkan variabel penelitian lain yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar 

siswa sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan dunia 

pendidikan. 
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